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ABSTRAK

Agresivitas pajak mengacu pada strategi yang diterapkan oleh perusahaan untuk mengatur
laba perusahaan melalui perencanaan pajak, baik dengan metode yang sesuai hukum atau
yang melanggar hukum. Pengungkapan CSR, deferred tax, dan inventory turnover dapat
memotivasi perusahaan untuk mengadopsi strategi perpajakan yang lebih agresif.
Penelitian penting dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap pendekatan perpajakan yang diterapkan oleh perusahaan. Penelitian dilakukan
pada perusahaan food & beverage di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023,
dengan menggunakan 40 perusahaan sebagai sampel dan teknik analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi linear berganda menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian yang
diperoleh antara lain: (1) Agresivitas pajak tidak dipengaruhi oleh pengungkapan CSR, (2)
Agresivitas pajak dipengaruhi secara signifikan oleh deferred tax, (3) Agresivitas pajak
dipengaruhi secara signifikan oleh inventory turnover.

Kata Kunci: Agresivitas pajak, CSR, deferred tax, inventory turnover

PENDAHULUAN

Kelancaran perputaran ekonomi suatu negara menandakan bahwa negara tersebut berjalan
dengan baik dan stabil. Perusahaan dalam dan luar negeri berperan penting terhadap
perputaran ekonomi suatu negara. Perusahaan menyerahkan sebagian dari keuntungan
yang diperoleh kepada negara melalui pembayaran pajak yang dibayarkan secara rutin
setiap tahun (Margaretha et al. 2021). UUD 1945 pasal 23A menyebutkan bahwa pajak
dan pungutan lain bersifat memaksa sehingga warga negara Indonesia, negara asing, serta
suatu instansi diwajibkan membayar pajak yang akan digunakan sebaik-baiknya untuk
kebutuhan negara, baik untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat (Fitriani et al. 2021).
Hasil pajak yang diperoleh dialokasikan sebagai sumber dana APBN untuk pembangunan
nasional (Aminah et al. 2017). Dana APBN pada tahun 2023 yang diperoleh dari
pendapatan pajak sebesar 69,75%, hal ini menunjukkan bahwa pajak berperan sangat
penting dalam perekonomian di Indonesia (Kementerian Keuangan, 2023).
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Pajak bagi pemerintan merupakan elemen krusial, karena sebagian besar penerimaan
negara berasal dari pendapatan pajak yang diperoleh dari pajak dalam negeri (pajak
penghasilan, pajak pertambahan nilai atau penjualan atas barang mewah, pajak bumi dan
bangunan, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, pajak lainnya) dan pajak luar negeri
(bea masuk dan pajak ekspor) (Simorangkir et al. 2018). Pajak bagi perusahaan merupakan
suatu beban yang harus dipenuhi secara berkala (Ramadhani et al. 2020). Tiap perusahaan
akan selalu mengharapkan laba yang tinggi, sedangkan pajak adalah faktor pengurang laba
yang diperoleh perusahaan. Hal ini yang pada akhirnya menjadi sebuah motivasi bagi
perusahaan untuk mengambil langkah-langkah agresif terhadap pajak. Perilaku tersebut
dikenal dengan agresivitas pajak atau tax aggressiveness (Adiputri & Wati, 2021).
Perusahaan memanfaatkan praktik pajak agresif dengan tujuan meraih laba secara
maksimal, yang kemudian dapat dialokasikan pada investasi di masa mendatang (Fadillah
& Lingga, 2021).

Banyak perusahaan memanfaatkan kekurangan atau celah dalam peraturan perpajakan dan
menganggap agresivitas pajak sebagai aktivitas yang sah. Prinsip yang berbeda pada
penerapan regulasi perpajakan dan akuntansi menimbulkan peluang bagi perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak (Margaretha et al. 2021). Perpajakan di Indonesia juga
menerapkan self assessment system, yaitu negara memberikan kewenangan kepada wajib
pajak untuk menentukan secara independen besaran pajak yang harus dibayar (Susanti &
Satyawan, 2020). Hal ini memicu perusahaan untuk melakukan perekayasaan agar dapat
menyetorkan pajak yang lebih sedikit dari jumlah yang seharusnya dibayar (Ramadhani et
al. 2020).

Beberapa faktor yang memiliki dampak terhadap agresivitas pajak meliputi pengungkapan
Corporate Social Responsibility, pajak tangguhan, dan perputaran persediaan. Corporate
Social Responsibility (CSR) merupakan wujud komitmen perusahaan terhadap sekitarnya
yang diimplementasikan serta dilaksanakan melalui berbagai aktivitas. Hal ini dilakukan
dengan harapan terciptanya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Vitaloka et al.
2023). Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR untuk melaksanakan peraturan
pemerintah dan membangun citra positif melalui inisiatif di bidang ekonomi, lingkungan,
dan sosial (Soelistiono & Adi, 2022). Simorangkir et al. (2018) menyatakan bahwa
Corporate Social Responsibility (CSR) mempengaruhi agresivitas pajak dengan
membuktikan bahwa peningkatan aktivitas CSR dapat meminimalisasi tingkat agresivitas
pajak yang dilakukan perusahaan. Perusahaan di Indonesia cenderung berhati-hati dalam
mengambil keputusan, termasuk dalam hal agresivitas pajak untuk menghindari dampak
negatif pada citra dan legitimasi perusahaan yang telah dibangun melalui inisiatif CSR.
Sedangkan riset yang dilakukan oleh Fionasari et al. (2017) dan Dewi & Mabrur (2022)
tidak dapat membuktikan adanya pengaruh pengungkapan CSR terhadap agresivitas pajak.

Deferred Tax (Pajak tangguhan) berkaitan dengan kewajiban atau manfaat pajak yang akan
berdampak pada pembayaran pajak di periode mendatang yang dapat berupa kenaikan
maupun penurunan (Yuliawati & Sutrisno, 2021). Gula & Mulyani (2020) menyatakan
bahwa agresivitas pajak dipengaruhi oleh deferred tax atau pajak tangguhan, dimana
semakin tinggi pajak tangguhan menggambarkan kemungkinan penghindaran pajak yang
lebih rendah. Sedangkan Panjaitan & Simbolon (2022) menyatakan bahwa agresivitas
pajak tidak dipengaruhi oleh deferred tax.
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Inventory turnover (perputaran persediaan) menjelaskan seberapa efisien perusahaan
mengelola investasi persediaannya dalam suatu periode tertentu (Nugraha, 2020).
Perusahaan dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi cenderung memiliki
penjualan yang besar. Hal ini dapat mendorong perusahaan untuk mengambil langkah
agresif dalam mengatur beban pajak yang wajib mereka penuhi (Wulandari et al. 2022). Di
sisi lain, hasil berbeda dikemukakan oleh Nugraha (2020) yang menyatakan semakin tinggi
tingkat perputaran persediaan pada suatu perusahaan, maka nilai Effective Tax Rate (ETR)
juga semakin tinggi, berarti perusahaan cenderung memilih tidak melakukan strategi pajak
yang agresif.

Teori agensi menjelaskan bahwa perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya mampu mengatasi ketegangan yang terjadi antara manajemen yang cenderung
agresif dalam pengelolaan pajak dengan pihak-pihak yang mengharapkan transparansi.
Manajer dapat menunda pembayaran pajak dengan memanfaatkan deferred tax agar
laporan laba terlihat lebih baik. Pengelolaan pajak yang agresif mungkin menguntungkan
perusahaan dalam jangka pendek, tetapi berisiko menimbulkan denda dan merusak reputasi
perusahaan. Maka dari itu, manajemen mungkin memilih untuk mengungkapkan CSR atau
menggunakan pajak tangguhan untuk membentuk pandangan publik yang positif.
Perusahaan juga dapat mempercepat perputaran persediaan untuk meningkatkan laba
jangka pendek, yang berpotensi mengarah pada penghindaran pajak.

Kasus tindakan agresivitas pajak berupa penggelapan pajak pada bulan Maret tahun 2024
yang dilakukan oleh PT IJP dengan sengaja tidak menyetorkan PPN atas kegiatan
usahanya dalam bidang penyediaan jasa tenaga kerja yang dibebankan kepada costumer
selama dalam kurun waktu 12 bulan pada tahun 2019 (Nastuti, 2024). Pada bulan April
tahun 2024 juga terdapat perusahaan distributor minyak goreng, yaitu PT Purbalaksana
Jaya Mandiri yang juga terbukti melakukan tindakan agresivitas pajak berupa penggelapan
pajak dengan memalsukan laporan pajaknya mencapai Rp 46.782.765.900. Perusahaan ini
dikenai denda dua kali lipat sehingga total pajak yang harus dibayarkan mencapai Rp
93.565.531.836 (Agus, 2024). Kasus selanjutnya terjadi pada perusahaan food & beverage
yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang mengalihkan aset dan kewajibannya dengan
total nilai sebesar Rp 1,3M pada perusahaan yang baru mereka dirikan yaitu PT Indofood
CBP  Sukses  Makmur  Thbk untuk  menghindari  kewajiban  pajaknya
(https://www.gresnews.com/).

Kebaharuan penelitian ini terdapat pada variabel penelitian. Penelitian ini
mengkombinasikan variabel pengungkapan corporate social responsibility (CSR), deferred
tax, dan inventory turnover yang dimana tidak ada peneliti terdahulu yang sebelumnya
menggabungkan ketiga variabel ini. Berikut adalah alasan yang melandasi pemilihan
variabel penelitian: (1) Pengungkapan corporate social responsibility dilakukan oleh
perusahaan sebagai alat yang mendukung untuk menciptakan kepercayaan serta perhatian
dari publik, yang pada gilirannya dapat berfungsi sebagai salah satu strategi perpajakan;
(2) Deferred tax mencerminkan pajak yang dikenakan pada periode selanjutnya, dimana
dapat mempengaruhi laba yang diperoleh perusahaan dan strategi perpajakannya;
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(3) Inventory Turnover menjelaskan banyaknya persediaan yang dapat terjual dalam satu
periode, ini dapat menjadi indikasi yang sesuai mengenai bagaimana pengelolaan
persediaan (inventory) suatu perusahaan, serta hubungannya dengan penerapan kebijakan
perpajakan yang berlaku.

Penelitian ini  krusial untuk menguji dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kecenderungan perusahaan dalam mengambil langkah agresif terkait pajak.
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam memperbaiki tata
kelola mereka dan memahami konsekuensi dari praktik agresivitas pajak serta dampaknya
terhadap reputasi dan hubungan dengan otoritas pajak. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis dampak serta pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap strategi
perpajakan yang diterapkan oleh perusahaan, dengan harapan dapat memberikan wawasan
kepada pembuat kebijakan (pemerintah) agar merancang kebijakan perpajakan yang lebih
efektif, guna mencegah praktik penghindaran pajak yang merugikan negara serta
meningkatkan kepatuhan pajak.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976). Teori ini
berawal dari pembahasan tentang hubungan antara principal (pemilik) dan agent (manajer)
dalam kerangka organisasi, yang kemudian dikembangkan dalam konteks kontrak atau
perjanjian (Wardani & Dodok, 2022). Teori agensi melibatkan dua pihak dengan
kepentingan yang bertentangan sehingga sering kali menimbulkan konflik, karena kedua
belah pihak pihak cenderung mementingkan diri sendiri (Adiputri & Wati, 2021) atau
agent yang bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal, tetapi hanya untuk
mencapai kepentingan pribadinya (Aprida & Sanulika, 2024).

Teori keagenan juga membahas terkait asimetri informasi, dimana dalam hal ini manajer
sebagai agent lebih mengetahui secara mendalam terkait informasi perusahaan (Ishaqgi &
Hermanto, 2023). Perbedaan informasi antara manajemen (agent) yang menyusun laporan
keuangan dan pihak principal sebagai pengguna laporan dapat menyebabkan tindakan
yang tidak sesuai (Rosya et al. 2024). Investor umumnya menolak penghindaran pajak
agresif oleh perusahaan, karena hal tersebut berpotensi berakhir pada masalah hukum yang
membahayakan kelangsungan bisnis serta berdampak pada reputasi perusahaan
(Ramadhani et al. 2020).

Hubungan antara teori keagenan dengan agresivitas pajak dijelaskan melalui dinamika
antara principal dan agent. Pada konteks ini, fiskus selaku principal akan selalu
mengoptimalkan dalam meningkatkan pendapatan negara melalui pajak. Di sisi lain,
perusahaan selaku agent mencoba mengurangi jumlah pajak agar keuntungan yang
diperoleh lebih banyak (Syarli, 2022). Perusahaan dengan perilaku oportunistik sering
mengeksploitasi celah pajak sehingga menciptakan ketegangan antara wajib pajak dan
fiskus (Yuliawati & Sutrisno, 2021).
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Agresivitas Pajak

Pembayaran pajak perusahaan berimplikasi secara signifikan bagi masyarakat sekitar
maupun secara umum, mengingat pajak merupakan bagian esensial dalam pendapatan
negara (Widuri et al. 2024). Agresivitas pajak yaitu perilaku mengatur laba perusahaan
melalui perencanaan pajak, baik dengan langkah yang sesuai hukum atau yang melanggar
hukum (Putri Romadhina, 2020). Penghindaran pajak merupakan cara untuk mereduksi
beban pajak yang tergolong tidak melanggar aturan hukum, sementara itu penggelapan
pajak merupakan cara untuk mereduksi beban pajak yang tergolong melanggar hukum
(Hidayat & Muliasari, 2020). Praktik pajak agresif tidak secara eksplisit melanggar
peraturan perpajakan, tetapi dapat berdampak negatif pada perusahaan (Margaretha et al.
2021). Praktik tindakan agresif umumnya memanfaatkan celah dalam hukum pajak tanpa
melanggar peraturan perpajakan secara langsung (Wardani & Dodok, 2022). Peningkatan
tindak agresivitas pajak di Indonesia dilatar belakangi dengan adanya pandangan mengenai
pajak adalah beban yang perlu dihindari atau dikurangi seminimal mungkin oleh
perusahaan (Setyawan et al. 2019).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Pengungkapan Corporate Social Responsibility yaitu laporan yang berisi informasi terkait
aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan yang berpengaruh terhadap
komunitas sosial dan publik secara keseluruhan (Nurtiyastuti, 2021); (Aminah & Pemuka,
2023). Pengungkapan CSR mengikuti pedoman atau standar yang berlaku untuk
mengevaluasi sejauh mana aktivitas CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan (Wardani
& Dodok, 2022). Pengungkapan ini menjadi komponen krusial yang mendukung
keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan, serta membangun persepsi positif di mata
publik (Widuri et al. 2024). Perusahaan yang melakukan CSR dapat dianggap sebagai
perusahaan yang peduli terhadap sosial dan lingkungan, hal tersebut karena perusahaan
bersedia mengeluarkan biaya yang seharusnya tidak perlu dikeluarkan untuk masyarakat,
jadi berkemungkinan besar tidak akan ada keterlibatan yang dilakukan oleh perusahaan
dalam mengurangi jumlah beban pajak, karena pada akhirnya akan dimanfaatkan untuk
memenuhi kepentingan masyarakat (Dewi & Mabrur, 2022). Perusahaan yang secara
terbuka mengungkapkan informasi terkait CSR cenderung mendapatkan persepsi positif di
hadapan publik, dan akan menjaga persepsi tersebut dengan tidak mengimplementasikan
strategi pajak agresif (Wulandari et al. 2022). Namun di sisi lain, CSR berfungsi menjadi
alat untuk menyembunyikan agresivitas pajak (Purwanto et al. 2023).

Deferred Tax

Deferred tax yaitu kewajiban pajak penghasilan yang dipenuhi atau diterima pada periode
selanjutnya, diakibatkan oleh perbedaan temporer atau akumulasi kredit pajak yang belum
digunakan (Fatkhurrozi & Kurnia, 2021). Deferred Tax dapat memicu peningkatan pajak
agresif, ini terjadi karena perusahaan mungkin akan menunda pembayaran pajak yang
dapat mengarah pada pengurangan kewajiban pajak jangka pendeknya (Yuliawati &
Sutrisno, 2021). Latar belakang timbulnya deferred tax ialah perlakuan yang berbeda
antara standar akuntansi dan aturan pajak yang menimbulkan adanya selisih dalam
perhitungan laba atau rugi tahun berjalan, dan dapat menjadi indikator praktik agresivitas
pajak (MacCarthy, 2021). Selisih tersebut dapat menimbulkan koreksi negatif (Panjaitan &
Simbolon, 2022).
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Inventory Turnover

Perputaran persediaan (inventory turnover) mengindikasikan frekuensi penjualan atau
pembaruan persediaan dengan yang baru dalam periode tertentu, ini mencerminkan tingkat
efisiensi perusahaan dalam mengonversi barang persediaannya menjadi kas. Periode
inventory turnover suatu perusahaan penting diketahui untuk mengetahui lamanya waktu
yang dibutuhkan perusahaan dalam menghabiskan persediaan selama proses produksi.
Perputaran persediaan yang lambat akan menimbulkan biaya perawatan yang lebih besar
(Habibah & Margie, 2023). Rasio inventory turnover yang rendah mengindikasikan bahwa
kinerja perusahaan yang kurang baik dan tidak produktif (Nugraha, 2020), hal ini akan
menyebabkan banyak barang persediaan yang menumpuk dan tingkat pengembalian yang
rendah (intensitas penjualan rendah) (Umar, 2021). Periode inventory turnover suatu
perusahaan penting diketahui untuk mengetahui lamanya waktu yang dibutuhkan
perusahaan dalam menghabiskan persediaan selama proses produksi.

Pengembangan Hipotesis

Pengungkapan CSR terhadap Agresivitas Pajak

Keaktifan perusahaan dalam mengungkapkan dan melaporkan CSR menunjukan bahwa
perusahaan lebih memperhatikan reputasi mereka. Jika dikaitkan dengan teori agensi,
manajer (agent) berusaha memenuhi ekspektasi pemilik (principal) untuk menciptakan
kepercayaan serta dukungan dari publik dan investor dengan mengungkapkan CSR.
Reputasi baik yang dimiliki perusahaan merupakan elemen krusial dalam menjalankan
operasional bisnis untuk bertahan dan berkembang, dengan demikian perusahaan akan
berwaspada dalam strategi pajak agresif. Pernyataan ini diperkuat oleh temuan dalam
penelitian Simorangkir et al. (2018), Ariani et al. (2020), Soelistiono & Adi (2022), dan
Wulandari et al. (2022). Namun hasil berbeda dinyatakan oleh (Fionasari et al. 2017),
(Makhfudloh et al. 2018), (Setyoningrum & Zulaikha, 2019), (Rahayu & Kartika, 2021),
dan (Dewi & Mabrur, 2022) menunjukkan tidak adanya pengaruh pengungkapan CSR
terhadap agresivitas pajak. Hipotesis yang dirumuskan:

H1 = Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak

Pengaruh Deferred Tax terhadap Agresivitas Pajak

Perhitungan antara akuntansi dan fiskal yang berbeda menimbulkan beban pajak tangguhan
yang diakibatkan ketidaksamaan alokasi pengakuan beban, misalnya seperti pada beban
penyusutan (Yuliawati & Sutrisno, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Gula & Mulyani
(2020), Fatkhurrozi & Kurnia (2021), Ramadhani & Ningsih (2022), Fauzia et al. (2023),
(Silviana & Sumantri, 2023), dan Cahya & Kurnia (2023) menyatakan agresivitas pajak
dipengaruhi oleh deferred tax dengan arah negatif, dikarenakan apabila perbedaan
perhitungan tersebut semakin besar, maka diskresi manajemen yang terlihat dalam beban
pajak tangguhan juga semakin besar. Pelaporan pajak tangguhan yang lebih tinggi dapat
menjadi tolak ukur dalam mengidentifikasi praktik manajemen laba, mengarah pada
penghindaran pajak yang lebih rendah. Jika dikaitkan dengan teori keagenan, manajer
(agent) enggan menggunakan pajak tangguhan untuk strategi pajak agresif karena dapat
menarik pengawasan lebih ketat dan meningkatkan risiko hukum, hal ini bertentangan
dengan kepentingan principal yang mengutamakan stabilitas, kepatuhan pajak, dan
kepercayaan pemangku kepentingan. Namun berbeda dengan hasil penelitian Panjaitan &
Simbolon (2022) dan Margaretha et al. (2021) yang tidak dapat membuktikan adanya
keberpengaruhan pajak tangguhan (deferred tax) terhadap agresivitas pajak. Hipotesis yang
dirumuskan:
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H2 = Deferred Tax berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Agresivitas Pajak

Hermanto & Puspita (2022) menyampaikan bahwa inventory turnover yang tinggi pada
perusahaan mengindikasikan kapasitas laba yang optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki daya yang baik dalam melaksanakan kewajiban pajaknya, oleh
karena itu strategi guna mengecilkan beban pajak tidak perlu diterapkan. Jika dikaitkan
dengan teori keagenan, manajer (agent) fokus pada perputaran persediaan yang tinggi demi
memperoleh laba jangka pendek untuk kepentingan pribadinya, akan tetapi manajer
(agent) akan memilih menjauhi hal tersebut dimana sesuai dengan keinginan pemilik
(principal) untuk menjaga keberlanjutan perusahaan. Menurut Nugraha (2020), tingkat
inventory turnover yang tinggi pada perusahaan berpotensi menimbulkan kerugian
finansial akibat kerusakan atau kehilangan barang. Untuk mengatasi masalah tersebut,
perusahaan membuat dana cadangan yang tidak dapat diperlakukan sebagai biaya
pengurang pajak dengan berdasarkan PMK No. 219 tahun 2012, artinya perusahaan tetap
berkewajiban membayar pajak sesuai ketentuan berlaku. Pernyataan ini mencerminkan
rendahnya tingkat agresivitas perpajakan. Sedangkan Zodhi (2020) tidak dapat
membuktikan adanya keberpengaruhan inventory turnover terhadap agresivitas pajak.
Hipotesis yang dirumuskan:

H3 = Inventory Turnover berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode kuantitatif yang fokusnya pada pengumpulan dan analisis
data numerik, dengan jenis data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan yang dapat ditemukan pada www:.idx.co.id dan website perusahaan.

Populasi penelitian dilaksanakan pada perusahaan sub sektor Food & Beverage pada Bursa
Efek Indonesia selama 3 tahun, yaitu periode 2021-2023. Perusahaan Food & Beverage
dipilih menjadi sampel dengan alasan terdapat fenomena yang terjadi pada perusahaan
Food & Beverage terkait agresivitas pajak yang dimana merugikan negara. Alasan lainnya
yaitu sektor perusahaan terbanyak yang tercatat sahamnnya pada BEI adalah consumer
non-cyclicals, dimana salah satu sub-sektornya yaitu perusahaan Food & Beverage.
Perusahaan ini merupakan perusahaan dengan jumlah terbanyak diantara sub-sektor
lainnya, dengan demikian dapat dianggap representatif dalam menggambarkan kondisi
perusahaan secara keseluruhan. Teknik pengambilan sampel didasarkan pada kriteria
tertentu untuk memperoleh perwakilan populasi, dikenal dengan metode Purposive
Sampling. Berikut kriteria yang digunakan:
(1) Perusahaan sub sektor Food & Beverage yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2021-2023.
(2) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.
(3) Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan berturut-turut selama periode penelitian.
(4) Perusahaan yang memiliki kelengkapan informasi data pada variabel yang akan diteliti.
Berdasarkan hasil pemilihan sampel sesuai kriteria di atas terdapat 40 perusahaan sub
sektor Food & Beverage selama periode penelitian yang menghasilkan total 120 data yang
memenuhi syarat untuk diteliti.
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Tabel 1. Pengukuran Variabel

NO VARIABEL

DEFINISI

INDIKATOR SKALA

1

Pengungkapa
n CSR

Pengukuran
Corporate social
responsibility (CSR)
dengan
memproksikan GRI
G4 (Global
Reporting Initiative
Generation 4)
dengan total 91 item
disclosure
(Soelistiono & Adi,
2022).

2 Xij Rasio

CSRI; =
) Nij

Keterangan :

CSRIj = Corporate Social Responsibility
Disclosure Index perusahaan

> Xij = Jumlah pengungkapan CSR
perusahaan

Nij = Jumlah item untuk perusahaan
sebesar 91 indikator

2

Deferred Tax

Deferred Tax
Expense (DTE) yaitu
pajak yang harus
dibayar atau
dikembalikan di
masa yang akan
datang, akibat dari
perbedaan
pengakuan
pendapatan dan
beban menurut
standar akuntansi
dengan peraturan
perpajakan (Gula &
Mulyani, 2020)

Beban Pajak Tangguhan Rasio
DTE =
Total Aset — 1

Inventory
Turnover

Inventory Turnover
Ratio diproksikan
untuk mengukur
frekuensi barang
persediaan mampu
dibeli dan terjual
dalam satu periode
(Nugraha, 2020).

Inventory Turnover Ratio Rasio
_ Harga Pokok Penjualan (HPP)

Persediaan rata — rata

Persediaan rata — rata
(Persediaan Awal + Persediaan Ak

Jumlah Periode

Agresivitas
Pajak

Effective Tax Rate
(ETR) diproksikan
untuk mengukur
agresivitas pajak, di
mana rasio beban
pajak terhadap laba
sebelum pajak
mencerminkan
seberapa efektif
perusahaan dalam
memenuhi kewajiban
pajaknya.
(Margaretha et al.
2021)

Beban Pajak Penghasilan Rasio
ETR =

Laba Sebelum Pajak

Sumber: Data Penelitian, 2024
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Pengujian yang dilakukan yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas), pengujian hipotesis (uji T,
uji F, dan uji koefisien determinasi), serta analisis regresi linear berganda. Penelitian ini
menggunakan aplikasi data dianalisis SPSS. Berikut merupakan model analisis regresi
linear pada penelitian ini:

ETR = a+ BICSRI + B2DTE + B3ITO + e
Keterangan:
ETR = Agresivitas pajak
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
CSRI = Pengungkapan CSR
DTE = Deferred tax
ITO = Inventory Turnover
e = Error (kesalahan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation
Agresivitas Pajak 120  -4,253360 0,806900 0,10046008 0,520342869
CSR 120  0,076920 0,813190 0,34157517 0,164342273
Deferred Tax 120  0,000000 0,038990 0,00397492 0,005994181

Inventory Turnover 120  0,000010 35,674170 7,97832350 5,595754945

Valid N (listwise) 120

Sumber: Data diolah 2024

Uji Statistik Deskriptif

Hasil uji statistik deskriptif berupa rangkuman data seperti nilai min, max, mean, dan
standar deviation dari masing-masing variabel dependen dan independen pada penelitian
(Hidayat & Muliasari, 2020). Jumlah sampel penelitian setelah dilakukan eliminasi sesuai
kriteria dapat dilihat pada tabel di atas yang menunjukkan total 120 data diteliti selama
periode 2021-2023. Nilai mean dari agresivitas pajak adalah 0,10046 atau 10,04%
sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan Food & Beverage yang digunakan sebagai
sampel penelitian cenderung tidak melakukan penekanan beban pajak dengan agresif. Nilai
std. deviation pada variabel ini yaitu 0,52034 atau 52,03%. Nilai mean < nilai std.
deviation artinya data bersifat heterogen (bervariasi cukup besar), dimana perusahaan-
perusahaan pada sampel melakukan praktik pajak agresif dengan tingkat persentase yang
beragam. Nilai minimum dari agresivitas pajak sebesar -4,25336 atau -425% yang dimiliki
oleh Mahkota Group Tbk pada tahun 2022. Hal ini menandakan perusahaan cenderung
menghindari bahkan memilih tidak melakukan tindakan manipulatif terhadap pajak demi
keuntungan pribadinya. Nilai maximum dari agresivitas pajak sebesar 0,80690 atau 80,7%
yang dimiliki oleh Sekar Bumi Tbk pada tahun 2023. Hal ini mengarah pada potensi
perusahaan yang berusaha mengecilkan jumlah pajak yang telah menjadi kewajibannya
terhadap negara.
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Nilai mean dari pengungkapan CSR adalah 0,34157 atau 34,2% sehingga dapat
disimpulkan bahwa perusahaan Food & Beverage yang digunakan sebagai sampel
penelitian secara keseluruhan masih tergolong tingkat rendah dalam hal mengungkapkan
poin-poin tanggung jawab sosialnya kepada publik. Nilai std. deviation pada variabel ini
yaitu 0,16434 atau 16,43%. Nilai mean > nilai std. deviation artinya data bersifat homogen
(tidak bervariasi), dimana kebanyakan perusahaan pada sampel mengungkapkan tanggung
jawab sosialnya dengan total poin yang relatif serupa atau bahkan sama. Nilai minimum
dari pengungkapan CSR sebesar 0,07692 atau 7,7% yang dimiliki oleh BISI International
Tbk dan Bumi Teknokultura Unggul Tbk pada tahun 2021. Hal ini disebabkan karena
perusahaan tersebut tidak menerapkan standar Global Reporting Initiative Generation 4
(GRI-G4) dalam mengungkapkan CSR. Nilai maximum dari pengungkapan CSR sebesar
0,81319 atau 81,3% dimiliki olen Sawit Sumbermas Sarana Thk pada tahun 2022 dan
2023. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut melaporkan CSR secara
komprehensif sesuai dengan pedoman GRI-G4.

Nilai mean dari deferred tax adalah 0,00397 atau 0,39% sehingga dapat disimpulkan
bahwa perusahaan dalam sampel cenderung tidak melakukan penangguhan pajak. Nilai std.
deviation pada variabel ini yaitu 0,00599 atau 0,59%. Nilai mean < nilai std. deviation
artinya data bersifat heterogen (bervariasi cukup besar), dimana ketidakpastian dalam
estimasi pajak tangguhan mengakibatkan perusahaan dalam sampel memiliki pajak
tangguhan yang lebih rendah atau lebih tinggi dibandingkan rata-rata. Nilai minimum dari
deferred tax sebesar 0,00000 yang dimiliki oleh Sreeya Sewu Indonesia Thk pada tahun
2021. Ini menunjukkan perbedaan antara pengakuan pendapatan atau beban menurut
perusahaan dan perpajakan relatif kecil bahkan tidak ada. Nilai maximum dari deferred tax
sebesar 0,03899 atau 3,89% yang dimiliki oleh Dua Putra Utama Makmur Tbk pada tahun
2023. Hal ini mungkin dikarenakan perusahaan mengakui pendapatan atau beban lebih
cepat dalam laporan keuangan daripada dalam perhitungan pajak

Nilai mean dari inventory turnover adalah 7,97832 atau 797% sehingga dapat disimpulkan
bahwa banyak perusahaan dalam sampel penelitian memiliki tingkat perputaran persediaan
dengan tingkat sedang dan tinggi. Nilai std. deviation variabel ini yaitu 5,59575. Nilai
mean > nilai std. deviation artinya data bersifat homogen (tidak bervariasi), dimana
sebagian besar perusahaan dalam sampel memiliki tingkat perputaran persediaan yang
relatif mirip atau bahkan identik. Nilai minimum dari inventory turnover sebesar 0,00001
yang dimiliki oleh Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan
Kinerja perusahaan yang buruk dan tidak produktif, dimana menyebabkan penumpukan
persediaan dan tingkat pengembalian yang rendah. Nilai maximum dari inventory turnover
sebesar 35,67417 yang dimiliki oleh Wahana Pronatural Tbk pada tahun 2023. Hal ini
menunjukkan perusahaan tersebut mampu menjual serta mengubah barang persediaannya
menjadi uang dengan cepat dan efisien dalam satu periode.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test )

X11
N 120
Normal Parameters®® Mean 0,3416
Std. Deviation 0,20638
Most Extreme Differences Absolute 0,117
Positive 0,117
Negative -0,108
Test Statistic 0,117
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .083°
99% Confidence Lower Bound 0,018

Interval
Upper Bound 0,148

Sumber: Data diolah 2024

Penelitian dapat dikatakan normal jika memperoleh nilai sig lebih besar sama dengan 0,05.
Uji normalitas pada penelitian ini menghasilkan nilai 0,083 lebih besar (>) dari sig 0,05
yang berarti penelitian ini lolos uji normalitas, sehingga penelitian dapat dilakukan lebih
lanjut.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dan Uji Multikolinearitas

Unstandardized

Model Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Tolerance VIF

1 (Constant) 0,081 0,738 0,462
CSR 0,056 0,245 0,807 0,992 1,008
Deferred Tax -1,310 -0,104 0,918 0,964 1,037
Inventory Turnover 0,012 1,728 0,087 0,972 1,029

Sumber: Data diolah 2024

Uji Heteroskedastisitas

Nilai sig. dari variabel CSR (X1) adalah sebesar 0,807 dan variabel deferred tax (X;) adalah
sebesar 0,918, serta variabel inventory turnover (X3) adalah sebesar 0,087. Ketiga variabel
tersebut memperoleh nilai sig. > 0,05 sehingga dapat dikatakan semua variabel independen
pada penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Hasil yang sesuai dengan syarat pengujian dari uji multikolinearitas yaitu nilai tolerance >
0,01 dan VIF < 10. Variabel CSR (X1) menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,992 dan VIF
sebesar 1,008. Variabel deferred tax (X;) menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,964 dan
VIF sebesar 1,037. Variabel inventory turnover (X3) menghasilkan nilai tolerance sebesar
0,972 dan VIF sebesar 1,029. Ketiga variabel independen pada penelitian ini sesuai dengan
syarat pengujian sehingga dapat disimpulkan tidak ada gejala multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi
Uji Autokolerasi

Durbin-Watson 1,859
Sumber: Data diolah 2024




102 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 16, Nomor 1, Maret 2025

Uji autokorelasi yang dilakukan menghasilkan nilai dw (Durbin-Watson) sebesar 1,859
dengan n = 120. Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen dan 1 variabel
dependen yang mana menghasilkan nilai du sebesar 1,7536, dimana nilai dw berada dalam
rentang du < dw < 4 — du (1,7536 < 1,859 < 2,2464). Hasil ini memperlihatkan tidak
adanya gejala autokorelasi pada penelitian.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .936° 0,877 0,873 0,05563

Sumber: Data diolah 2024

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan menilai sejauh mana model dapat
menjelaskan variabel independen yang biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase
(Purwanto et al. 2023). Hasil dari pengujian hipotesis ini memperoleh nilai sebesar 0,873
atau 87,3%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel dependen yang digunakan pada
penelitian ini dapat menggambarkan variabel independen sebesar 87,3%, sedangkan
sisanya yaitu sebesar 12,7% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda & Uji Statistik T

Model Unstandardized t Sig
Coefficients '
B
1 (Constant) 0,248 17,374 0,000
CSR -0,052 -1,668 0,098
Deferred Tax -23,405 -27,011 0,000
Inventory Turnover -0,005 -5,018 0,000
Sumber: Data diolah 2024
Tabel 8. Hasil Uji Statistik F
Model F Sig.
1 Regression 274,621 .000°
Residual
Total

Sumber: Data diolah 2024

Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan analisis yang terbentuk pada penelitian ini sesuai dengan hasil pada tabel di atas
yaitu sebagai berikut:

Y = 0,248 — 0,052CSRI — 23,405DTE — 0,005ITO + e

Uji Statistik F

Uji F dilakukan guna mengetahui apakah variabel pengungkapan CSR (X1), deferred tax
(X2), dan inventory turnover (X3) secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak
(Y). Pengujian ini menghasilkan nilai sig sebesar .000, yang dimana berarti lebih kecil (<)
dari sig .005. Hal ini membuktikan bahwa agresivitas pajak sebagai variabel dependen
dipengaruhi secara simultan oleh semua variabel independen (CSR (X1), deferred tax (X2),
dan inventory turnover (Xs)) pada penelitian.



Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Deferred Tax, Dan Inventory...
.................................................... (Levina Orlin, Aminah)...........cccceeeevenenninininiinnnn.. 103

Uji Statistik T

Pengujian statistik T yang dilakukan pada penelitian ini memperoleh 1 (satu) nilai sig dari
variabel X; yang lebih besar (>) dari 0,05 yang artinya variabel dependen tidak
mempengaruhi agresivitas pajak, tetapi juga memperoleh 2 (dua) nilai sig dari variabel X,
dan X3 yang kurang dari (<) dari 0,05 yang berarti mempengaruhi agresivitas pajak.

PEMBAHASAN

Pengungkapan CSR terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji T memperoleh nilai t hitung sebesar -1,668 dan nilai koefisien B sebesar -0,052
dengan nilai sig. sebesar 0,098 dimana lebih besar (>) dari 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR (X;) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak, maka hipotesis 1 ditolak. Berdasarkan
teori keagenan, manajer (agent) berusaha memenuhi harapan pemilik (principal) dengan
meningkatkan kepercayaan publik dan investor melalui pengungkapan CSR.

Hasil penelitian tidak dapat menemukan adanya pengaruh pengungkapan CSR terhadap
agresivitas pajak karena aktivitas CSR yang diselenggarakan oleh perusahaan tidak selalu
disertai ambisi untuk meraih keuntungan, melainkan hanya untuk sekedar menarik
simpatik dan menciptakan pandangan yang baik, oleh karena itu biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk mendanai kegiatan CSR tidak dapat menjadi alasan dalam strategi
tindak pajak yang agresif. Kemungkinan lain yang terjadi adalah karena banyak
perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR tidak sesuai dengan standar index GRI
seperti pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini, serta informasi-informasi CSR yang
diberikan belum tentu mencerminkan kegiatan dan kondisi yang terjadi pada kenyatannya.

Hasil pengujian ini didukung oleh riset peneliti terdahulu, yaitu penelitian dari (Fionasari
et al. 2017); (Makhfudloh et al. 2018); (Setyoningrum & Zulaikha, 2019); (Rahayu &
Kartika, 2021); (Dewi & Mabrur, 2022) yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
pengungkapan CSR terhadap agresivitas pajak.

Deferred Tax terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji T memperoleh nilai t hitung sebesar -27,011 dan nilai koefisien B sebesar -23,405
dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan
bahwa deferred tax (X;) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, maka hipotesis 2
diterima. Latar belakang adanya pajak tangguhan (deferred tax) adalah dampak dari
diskrepansi antara pedoman akuntansi dan ketentuan perpajakan dalam perhitungan pajak,
dimana semakin signifikan selisih antara kedua perhitungan tersebut, maka semakin besar
fleksibilitas yang dimiliki oleh manajemen dalam pengambilan keputusan yang berpotensi
mempengaruhu penyajian laporan keuangan perusahaan, ini disebut sebagai diskresi
manajemen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan beban pajak tangguhan yang
tinggi cenderung tidak terlibat dalam praktik pajak yang agresif. Pajak tangguhan yang
besar dapat menjelaskan bahwa perusahaan mengakui kewajiban pajak yang signifikan di
masa depan, ini mencerminkan kejujuran dan transparansi suatu perusahaan dalam
mengakui jumlah pajak yang sudah seharusnya menjadi tanggung jawab mereka.
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Hasil pengujian ini didukung oleh riset peneliti terdahulu, yaitu penelitian dari (Gula &
Mulyani, 2020); (Fatkhurrozi & Kurnia, 2021); (Ramadhani & Ningsih, 2022); (Cahya &
Kurnia, 2023); (Fauzia et al, 2023), (Silviana & Sumantri, 2023) yang menyatakan bahwa
deferred tax secara signifikan berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Inventory Turnover terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji T memperoleh nilai t hitung sebesar -5,018 dan nilai koefisien B sebesar -0,005
dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan
bahwa inventory turnover (Xs3) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, maka
hipotesis 3 diterima. Perusahaan dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi sudah
pasti memiliki nilai investasi pada persediaan yang besar, hal ini menandakan barang yang
dimiliki perusahaan dibeli serta mampu terjual dengan cepat dalam satu periode sehingga
mampu menghasilkan laba yang optimal. Perolehan laba tersebut mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi pajak yang telah menjadi kewajibannya, dimana
pada akhirnya tindakan agresif terhadap pajak cenderung tidak akan dilakukan.

Hasil pengujian ini didukung oleh riset peneliti terdahulu, yaitu penelitian dari (Nugraha,
2020); (Hermanto & Puspita, 2022); (Christina & Wahyudi, 2022) yang menyimpulkan
bahwa inventory turnover mempengaruhi agresivitas pajak.

KESIMPULAN & SARAN

Agresivitas pajak yang masih banyak terjadi di Indonesia disebabkan dengan adanya
perbedaan pengakuan beban dan pendapatan dalam standar akuntansi dan regulasi pajak
dan penerapan self assessment system dimana wajib pajak diberikan kesempatan secara
mandiri dalam perhitungan pajaknya. Penelitian krusial dilakukan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh pengungkapan corporate social responsibility, deferred tax, dan
inventory turnover terhadap agresivitas pajak pada perusahaan subsektor food & beverage
di BEI selama periode 2021-2023. Pengungkapan CSR yang diproksikan dengan CSRI
memperoleh hasil yang menunjukkan tidak adanya keberpengaruhan CSR terhadap
agresivitas pajak.

Deferred tax yang diproksikan dengan DTE memperoleh hasil yang menunjukkan adanya
keberpengaruhan secara negatif. Inventory turnover yang diproksikan dengan ITO
memperoleh hasil yang menunjukkan adanya keberpengaruhan secara negatif. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi terkait agresivitas pajak, untuk
pemerintah agar dapat mengembangkan kebijakan yang lebih efektif untuk mencegah
praktik tindak pajak agresif yang merugikan negara, serta dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan dalam meningkatkan tata kelola serta memperluas wawasan mengenai akibat
dan konsekuensi dari praktik agresivitas pajak.

Banyaknya perusahaan food & beverage selama periode penelitian masih belum
melakukan pengungkapan CSR dengan menerapkan standar Global Reporting Initiative
Generation 4 (GRI-G4) menjadi salah satu keterbatasan pada penelitian ini. Penilaian
terhadap CSR juga masih tergolong hasil yang objektif, sehingga hasil yang diungkapkan
oleh satu dengan perusahaan yang lainnya dapat berbeda-beda.
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Penelitian selanjutnya disarankan melakukan penilaian terhadap CSR dengan berdasarkan
indeks SEOJK 16/2021 (OJK G.4), karena kebanyakan perusahaan food & beverage
menerapkan indeks ini dalam pengungkapan CSR. Saran lainnya yaitu menambahkan atau
menggabungkan variabel independen lain, misalnya seperti kepemilikan saham, kualitas
auditor, volatilitas laba, atau ekspansi internasional.
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